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PERANAN STRUKTUR KEPEMILIKAN, DEBT COVENANT, DAN
GROWTH OPPORTUNITIES TERHADAP
KONSERVATISME AKUNTANSI

SHERLY NOVIANA HARAHAP
Diva_sherly04@yahoo.com

ABSTRACT

Conservatism is an important convention. of financial statements in accounting. Conventions such as
conservatism into consideration in accounting for financial statements for the company's activities completed by the
uncertainty. Conservatism is an accounting principle that if implemented will result in these figures tend to be low
income and assets, and the figures tend-to be high cost and debt. As-a-result, reported earnings tend to be too low
(understatement). The trend was due to-slow-recognition-of the principle.of conservatism and accelerate the recognition
of fee income. The factors that play a role<in determining accounting conservatism is Ownership Structure, Debt
Covenant, and Growth Opportunities. Ownership structure is very-important in determining the value of the company
and is one of the internal factors that determine the.progress of the company. Debt covenant is an agreement to protect
the lender from the actions of managers to the interests of creditors. Growth opportunities is the opportunity for
companies to invest on things that benefit. Growth is an element that occurs in a cycle of the company.

Keywords: Conservatism, Ownership Structure, Debt Covenant, Growth Opportunities.

PENDAHULUAN

Dalam penyusunan laporan keuangan akuntan harus memperhatikan konsep-konsep pengakuan dan pengukuran
yang menjelaskan apa, kapan, dan bagaimana unsur-unsur serta kejadian keuangan harus diakui, diukur, dan dilaporkan
oleh sistem akuntansi. Konsep ini berfungsi sebagai pedoman dalam menanggapi isu-isu pelaporan, keuangan yang
kdmtroversia_l secara_rasional._Konservatisme telah menjadi prinsip akuntansi yang banyak dianut pbleh para akuntan
sejak abad ke-15 dan semakin popular sampai saat ini. FASB Statement of Concept No.2 mendefinisikan konservatisme
sebagai reaksi hati-hati (prudent reaction) menghadapi ketidakpastian, Terdapat pro dan kontra sehubungan dengan
penerapan prinsip konservatisme. Pengkritik konservatisme menyatakan bahwa prinsip ini mengakibatkan laporan
keuangan menjadi bias sehingga tidak dapat disajikan sebagai alat untuk mengevaluasi risiko perusahaan. Di lain pihak,
Ahmed, Billing, Morton, dan Haris (2002) sebagai pendukung konhservatisme berpendapat bahwa konservatisme dapat
mengurangi konflik antaral bondholders-shareholders seputan kebijakan dividen. Pembayaran, dividen yang terlalu
tinggi{akan menimbulkan ancaman bagi debtholders karena akan mengurangi aktiva yang seharusnya tersedia untuk
pelunasan utang. =i [ | |

Dalam upaya untuk menyempurnakan laporan keuangan tersebut lahirlah konsep konservatisme. Konservatisme
merupakan suatu konsep dimana pengakuan atas rugi diakui sesegera mungkin daripada laba, yang mengakui biaya dan
rugi begitl cepat dan mengakui pendapatan dan untung lebih' lambat, serta menilai aktiva dengan nilai yang!terendah
dan kewajiban nilai yang tinggi (Basu, 1997). Salah satu prinsip yang dianut dalam proses pelaporan-keuangan adalah
prinsip konservatisme. Pengakuan prinsip ini didasarkan pada asumsi bahwa perusahaan dihadapkan pada
ketidakpastian ekonomi dimasa yang akan datang, sehingga pengukuran dan pengakuan untuk angka-angka tersebut
dilakukan|dengan hati-hatiJ Laporan keuangan tersebut harus memenuhi tujuan, aturan serta/prinsip-prinsip akuntansi
yang |sesuai dengan |standar yang berlaku umum *agar dapat rﬁenghasilkan laporan keuangan yang 'dapat
dipertanggungjawabkar dan bermanfaat Bagi setiap penggunanya. I oA

Berdasarkan uraian di atas, pokok pembahasan dalam makalah|ini adalah peranan |struktur kepemilikan,'debt
covenant dan growth opportunities terhadap.konservatisme. Tujuan‘dari penulisan makalah ini.adalah untuk mengetahui
peranan struktur kepemilikan, debt covenant dan growth opportunities terhadap pilihan_perusahaan pada konservatisme
akuntansi. '

[t PEMBAHASAN

Konservatisme Akuntansi
a. Pengertian Konservatisme Akuntansi

Dalam penyajian laporan keuangan, akuntan dapat memilih metode akuntansi apa yang akan diterapkan. Definisi
konservatisme menurut Wibowo (2002, dalam Widya, 2005) menyatakan bahwa konservatisme merupakan prinsip
penting dalam pelaporan keuangan yang dimaksudkan agar pengakuan dan pengukuran aktiva serta laba dilakukan
dengan penuh kehati-hatian oleh karena aktivitas ekonomi dan bisnis dilingkupi ketidakpastian. Ketidakpastian harus
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dicerminkan dalam laporan keuangan agar nilai prediksi dan kenetralan dapat diperbaiki. Kieso dan Weygandt (2006)
menyatakan bahwa tidak hanya konvensi akuntansi yang salah dipahami seperti halnya konservatisme. Konservatisme
berarti jika ragu, maka pilihlah solusi yang sangat kecil kemungkinannya akan menghasilkan pendapatan yang terlalu
tinggi bagi aset dan laba. Tidak ada ketentuan dalam konservatisme akuntansi agar aset bersih atau laba bersih disajikan
terlalu rendah tetapi banyak orang yang menginterpretasikan seperti itu. Tujuannya adalah jika diaplikasikan secara
tepat adalah menyediakan pedoman yang paling rasional dalam situasi sulit dan tidak menyajikan angka pada laba
bersih dan aset bersih yang terlalu tinggi. Contoh konservatisme dalam akuntansi adalah pemakaian metode yang
terendah antara biaya atau harga pasar ketika nilai persediaan dan aturan yang mengharuskan kerugian bersih akrual
diakui atas komitmen pembelian barang untuk persediaan’oleh perusahaan. Jika muncul keraguan, maka lebih baik
menyajikan angka laba bersih dan aset bersih yang terlalu rendah daripada terlalu tinggi. Namun jika tidak ada
keraguan, maka tidak terlalu melakukan metode ini.

Dari definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa konservatisme adalah berhati-hati terhadap sesuatu yang
tidak pasti dengan cara menunda mengakui laba dan-mempercepat mengakui beban. Konservatisme mengakui biaya
atau rugi yang mungkin terjadi, tetapi tidak segera mengakui laba yang akan datang walaupun kemungkinan terjadinya
besar.

b. Prinsip konservatisme
Standar Akuntansi Keuangan (SAK) menyebutkan ada beberapa metode yang menerapkan prinsip
konservatisme. Oleh karena itu konservatif merupakan salah-satu metode yang dapat digunakan perusahaan dalam
melaporkan laporan keuangannya. Beberapa metode dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) terhadap
penerapan prinsip konservatisme (1Al,2009):
1) PSAK No.13 mengenai akuntansi untuk-investasi, menyatakan bahwa biaya dapat ditentukan berdasarkan
FIFO, rata-rata tertimbang, atau LIFO.
2) PSAK No. 14 memberikan kebijakan kepada manajemen untuk menghitung biaya persediaan dengan
menggunakan rumus FIFO, rata-rata tertimbang atau LIFO.
3) PSAK No. 16 mengenai aset tetap dan penyusutan.
4) PSAK No. 19 mengenai aset tidak terwujud yang berkaitan dengan amortisasi.
5) PSAK No. 20 mengatur biaya riset dan pengembangan.
Seperti halnya di atas telah disebutkan bahwa ada beberapa metode dalam PSAK yang terkait dalam penerapan
prinsip_konservatisme. Konservatisme memiliki beberapa faktor._yang. dapat digunakan oleh perusahaan dalam
yusun laporan keuangan.-Faktor-faktor tersebut bermanfaat untuk mengetahw metode mana yang balk digunakan
untukjpenyusunan laporan Keuangan.
Ada beberapa asumsi yang didasarkan pada Standar Akuntansi Keuangan tentang faktor faktor yang dapat
mempengaruhi pilihan perliFahaan dalam akuntan5| konservatif adaléh sebagai berikut: 1
1.| Metode persediaan LIFO
Metode LIFO (Last In First Out) merupakan metode penerapan harga pokok persedlaan berdasarkan asumsi
bahwa harga pokok terjual harus dibebankan ke pendapatan menurut biaya yang palingakhir terjadi. Dengan
menggunakan LIFO, biaya unit yang dijual merupakan biaya pembelian paling akhir menurut/Warren, Reeve,
dan Fess (2005:461), dan Dewi (2003). Metoda yang' paling |konservatif dalam penilaian persediaan adalah
metoda LIFO |(asumsi perekonomian!dalam keadaan/inflasi), sedangkan yang palig/ optimis adalah metoda
RIFO. Hal ini dikarenakan LIFO cenderung menghasilkan laba yang lebih rendah daripada FIFO. Bila harga
meningkat persediaan yang dihitung menggunakan/LIFO akan lebih rendah daripada menggunakan FIFO. Bila
persediaan akhir lebih kecil, maka harga ' pokok penjualan | akan lebih besar dan laba—akan lebih kecil
(Hendriksen dan Breda, 1992:4).
2.| Metode amortisasi|saldo menurun /
Metode ini merupakan alokasi pembebanan perlodlk dari biaya aktiva tak berwujud yang semakin menurun.
Jika periode amor sasi semaqu pendek, maka lebih konservatif dan jika periode amortisasi semakin panjang
maka semakin |optimis. Metode inj lebih konservatif karena menghasilkan cost yang lebih tinggi sehlngga laba
menjadi kecil. [
3.| Metode penyusutan double declining balance,
Metode ini-merupakan metode-penyusutan| yang Juﬂnlah pembebanan beban pen.yusutan aktlva semakln
menurun selama taksiran umur aktiva tersebut. Metode ini menghasilkan beban yang semakin turun sepanjang
| lestimasi umur aktiva (Warren dkk, 2005:512). Jika periode penyusutan semakin pendek, maka semakin
! 'konservatif dan jika periode penyusutan semakin panjang, maka semakin optimis. Metode penyusutan ini lebih
= konservatif daripada metode garis lurus, karena menghasilkan cost yang lebih tinggi sehingga menghasilkan
/laba yang relatif kecil (Dewi:2003).
=4, Pengakuan biaya riset dan pengembangan sebagai cost
Biaya riset dan pengembangan bukan merupakan aktiva tak berwujud, tetapi aktivitas riset dan pengembangan
menghasilkan pengembangan sesuatu yang dipatenkan atau diperoleh hak ciptanya seperti produk, rumus
maupun hasil sastra baru Kieso dan Weygandt (2006:90). Jika biaya riset dan pengembangan diakui sebagai
cost pada periode berjalan maka perusahaan menghasilkan laporan yang cenderung konservatif dan bila biaya
riset dan pengembangan diakui sebagai aktiva, maka laporan keuangan cenderung optimis.
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Struktur Kepemilikan
Kepemilikan merupakan salah satu faktor internal perusahaan yang menentukan kemajuan perusahaan. Pemilik
atau biasa dikenal dengan sebutan pemegang saham merupakan penyedia dana yang dibutuhkan perusahaan. Tanpa
pemegang saham perusahaan tidak dapat berdiri dan tidak dapat memiliki dana dalam pembangunan, memperluas,
mengoperasikan usaha bisnisnya. Pemegang saham selaku pemilik perusahaan mempunyai hak-hak dasar (Sutojo dan
Alridge, 2005:74) diantaranya:
1) Hak-hak yang berkaitan dengan kepemilikan perusahaan.

Hak-hak pemegang saham yang berkaitan dengan kepemilikan perusahaan terdiri dari:

a. Mendapat jaminan saham mereka didaftarkan dilembaga pemerintah yang berwenang.

b. Hak memindahtangankan saham perusahaan yang ikut mereka miliki.

c. Memperoleh laporan tentang kondisi dan perkembangan usaha keuangan perusahaan secara reguler, akurat,

diungkapkan secara transparan dan tepat.waktu.

d. Menghadiri rapat pemegang saham dan secara ikut melakukan pemungutan suara (voting).

e. Mendapatkan pembagian keuntungan perusahaan dalam bentuk deviden.

f. Ikut pemilihan dan mengganti-anggota Dewan Komisaris dan-direksi.

2) Hak-hak yang berkaitan dengan memutuskan-hal-hal-penting, yang didalamnya termasuk:
a. Perubahan isi dokumen penting  seperti -akta pendirian, amggaran dasar, anggaran rumah tetangga
perusahaan.

b. Perubahan hak pemegang saham.

c. Merger dan akuisisi.

d. Penjualan atau pembelian harta tetap perusahaan.

Perlakuan yang adil terhadap semua golongan pemegang saham termasuk pemegang saham minoritas dan

pemegang saham asing merupakan salah satu daya tarik bagi para investor menanamkan modalnya di perusahaan-
perusahaan yang bersangkutan.

Debt Covenant (Kontrak Hutang)

Kontrak hutang (debt covenant) merupakan perjanjian untuk melindungi pemberi pinjaman dari tindakan-
tindakan manajer terhadap kepentingan kreditor, seperti membagi dividen yang berlebihan, atau membiarkan ekuitas di
bawah tingkat yang ditentukan. Semakin cenderung suatu perusahaan melanggar perjanjian utang maka manajer akan
cenderung memilih prosedur akuntansi yang dapat mentransfer laba periode mendatang ke periode berjalan, karena hal
tersebut dapat mengurangi risiko ‘default’.| Debt covenant menjelaskanbagaimana manajer menyikapi perjanjian
hutang. Manajer dalam menyikapi adanya pelanggaran atas perjanjian|utang yang telah jatuh tempo,‘akan berupaya
mengindarinya dengan memilih kebijakan akuntansi yang menguntungkan.

Untuk mengldentlflrgam debt covenant adalah dengan menggunakan proksi dari tingkat Ieverage (utang jangka
panjang/aktiva) (Qiang, 2003). Leverage merupakan perbandingan utang jangka panjang terhadap total aset yang
dimiliki perusahaan. Rasio|tersebut digunakan untuk memberikan gambaran mengenai struktur/modal yang dimiliki
perusghaan sehingga dapat dilihat resiko, tak|tertagihnya suatu hutang. Rasio leverage menggambarkan struktur modal
perusahaan. Struktur modal adalah merupakan perimbangan /jumlah hutang jangka pendek yang bersifat, permanen,
utang |jangka panjang, saham preferen dan saham biasa (Sartono, 2001:225). Apabila perusahaan tidak mempunyai
leverage atau leverage| faktornya sama|dengan nal artinya/perusahaan dalam beroperasi sepenuhnya!menggunakan
modal| sendiri atau tanpa menggunakan hutang, Jadi semakin besar proposi utang yang dlgunakan oleh perusahaan,
pemilik modal akan menanggung risiko yang besar pula

Growth Opportunities (Kesempatan Tumbuh)

Ukuran pertumbuhan dalam perusahaan tergantung dari kegiatan perusahaan. Pertumbuhan merupakan ‘elemen
yang terjadi dalam siklus pfrusahaan Growth oppaortunities adalah kesempatan perusahaan untuk melakukan inyestasi
pada hal-hal yang menguntungkan. Pengertian pertumbuhan dalam manajemen keuangan pada umumnya menunjukkan
peningkatan ukuran skala. Perusahaan dengan menggunakan growth opportunities umumnya mengandalkan' pinjaman
jangka pehdek jika mereka mempunyai asymmetry jinformation. Jika perusahaan mempunyai hubungan yang dekat
dengan pihak bank atau kreditur, dan tidak mengalami asymmetry-information, maka_financing melalui hutang jangka
panjang dapat diperoleh.-Perusahaan yang-mempunyaigrowth obportunltles yang baik-akan-mempunyai ratio-market-to
book yang lebih besar daripada perusahaan yang tidak mempunyai growth opportunities (Gaud, Philippe, Jani, Hoesli,
dan Bender, 2003).

Peranan Struktur Kepemilikan terhadap Konservatisme

. Struktur kepemilikan sangat penting dalam menentukan nilai perusahaan, ada dua aspek yang perlu
dipertimbangkan ialah (1) konsentrasi kepemilikan perusahaan oleh pihak luar (outsider ownership concentration) dan
(2) kepemilikan perusahaan oleh manajer (manager ownership). Pemilik perusahaan dari pihak luar berbeda dengan
manajer karena kecil kemungkinannya pemilik dari pihak luar terlibat dalam urusan bisnis perusahaan sehari-hari
(Widya, 2004). Untuk perusahaan dengan kepemilikan yang lebih terkonsentrasi, free rider akan berkurang dari
investor kecil yang ada dan biaya yang dikeluarkan lebih rendah untuk mendeteksi kecurangan. Semakin rendah cost
investor kecil untuk mendeteksi kecurangan semakin tinggi probabilitas perusahaan untuk terdeteksi dan semakin tinggi
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kos yang diharapkan dimasa mendatang (net benefit) dari peningkatan laba (Qiang, 2003; dalam Widya, 2005). Wibowo
(2002) menyatakan terdapat hubungan positif antara struktur kepemilikan dengan konservatisme laba. Qiang (2003)
menyatakan bahwa tingkat konsentrasi struktur kepemilikan modal yang besar akan mengurangi keuntungan bersih
yang diharapkan manajer terhadap laba atas modal sehingga tingkat konservatisme meningkat.

Peranan Debt Covenant terhadap Konservatisme

Debt covenant atau kontrak utang berperan terhadap konservatisme dalam dua cara. Pertama, bondholders dapat
secara eksplisit menggunakan konservatisme' akuntansi. Kedua, | manajer dapat secara implisit menggunakan
konservatisme akuntansi secara konsisten dalam rangka membangun reputasi untuk pelaporan keuangan yang
konservatif. Debt covenant memprediksi bahwa manajerial ingin meningkatkan laba dan aset untuk mengurangi biaya
renegosiasi kontrak utang ketika perusahaan memutuskan perjanjian utangnya. Tidak seperti investor yang ada, kreditor
yang ada tidak memiliki mekanisma untuk meningkatkan.laba mereka. Meskipun demikian, kreditor mungkin
dilindungi oleh standar akuntansi yang konservatif serta-menunjukkan bahwa semakin besar rasio leverage, semakin
besar pula kemungkinan perusahaan akan menggunakan prosedur. yang meningkatkan laba yang dilaporkan perioda
sekarang atau laporan keuangan disajikan-cenderung tidak konservatif+(Sari dan Adhariani, 2009).

Menurut Watts (2003) kecenderungan manajer untuk-menaikan” laba dapat didorong oleh adanya masalah
pengontrakan. Pemegang saham dan kreditur berusaha menghindari-kelebihan pembayaran kepada manajer dengan
meminta penyelenggaraan akuntansi yag konservatif (Watts, 2003). Oleh karena itu, acara umum dapat disimpulkan
bahwa manajer cenderung menyelenggarakan akuntansi liberal, tetapi kreditur (dalam kontrak utang) dan pemegang
saham (dalam kontrak kompensasi) cenderung meminta manajer menyelenggarakan akuntansi konservatisme. Teori
akuntansi memprediksi bahwa tingkat kesulitan keuangan perusahaan dapat mempengaruhi tingkat konservatisme
akuntansi. Jika perusahaan mengalami kesulitan keuangan, manajer dapat dianggap akan melanggar kontrak. Hal ini
diakibatkan oleh kualitas manajer yang buruk. Keadaan tersebut dapat memicu pemegang saham melakukan
penggantian manjer, yang kemudian dapat menurunkan nilai pasar manajer di pasar tenaga kerja. Ancaman tersebut
dapat mendorong manajer menurunkan tingkat konservatisme akuntansi. Oleh karena itu, tingkat kesulitan keuangan
perusahaan yang semakin tinggi akan mendorong manajer untuk mengurangi tingkat konservatisme akuntansi (Lo,
2005).

Peranan Growth Opportunities terhadap Konservatisme

__Pada perusahaan yang menggunakan prinsip konservatisme terdapat cadangan tersembunyj-yang digunakan
url!.uk investasi, sehingga perusahaan. yang 'konservatif identik dengan-perusahaan yang tumbuh/ (Mayangsari dan
Wilopo, 2002). Pertumbuhan ini akan d'irespo_n positif oleh investor sefingga nilai pasar perusahaan yang konservatif
lebih besar dari nilai bukunya sehingga akan tercipta goodwill. Hal ini akan membuat pasar dan investor Imenilai positif
terhadap perusahaan. Ke%iaan ini memperlihatkan perusahaan’ yahg selalu tumbuh karena aset, yang selalu
bertambah.Menurut Saputro dan Setiawati' (2004) bahwa perusahaan dengan tingkat pertumbuhan'yang tinggi juga
memiliki motivasi untuk meminimalkan laba. Tingkat profitabilitas yang tinggi dapat dibaca oleh pihak regulator dan
pihak | lain sebagai tingkat laba yang |terlalu tinggi dan memicu tuntutan tinggi bagi perusahaan atau bahkan
menimbulkan kecurigaan adanya monopali.| Feltham dan Ohlson, 1995 dan Penman (2001, dalam Widya, 2005)
menydtakan bahwa konservatisme akuntansi|merupakan konsep yang sesuai karena konsepjtersebut menunjukkan
pertumbuhan suatu perusahaan karena aktiva netto yang dilaporkan lebih rendah dari nilai pasar/

| SIMPULAN

Beridasarkan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan sebagail berikut:

1. Konsérvatisme merupakan prinsip penting dalam) pelaporan keuangan yang dimaksudkan agar pengakuan dan
pengukuran aktival serta laba dilakukan dengan penuh kehati-haiian oleh karena aktivitas ekonomi dan ‘bisnis
dilingkupi ketidakpastian. Konservatisme mengakui/ biaya atau rugi yang mungkin terjadi, tetapi tidak segera
mengakui laba yang akgn datang walaupun kemungkinan terjadinyabesar. Hi |

2. Struktur kepemilikan sangat penting dalam menentukan nilai_perusahaan dan merupakan-salah satu faktor internal
perusahaan yang-menentukan kemajuan-perusahaan. Qiang|(2003) menyatakan bahwa-tingkat konsentrasi-struktur
kepemilikan modal yang besar akan mengurangi keuntungan bersih yang diharapkan manajer terhadap laba atas
modal sehingga tingkat konservatisme meningkat.

3. Kontrak hutang (debt covenant) merupakan perjanjian untuk melindungi pemberi pinjaman dari tindakan-tindakan
“manajer terhadap kepentingan kreditor, seperti membagi dividen yang berlebihan, atau membiarkan ekuitas di
bawah tingkat yang ditentukan. Debt covenant memprediksi bahwa manajerial ingin meningkatkan laba dan aset

““untuk mengurangi biaya renegosiasi kontrak utang ketika perusahaan memutuskan perjanjian utangnya. Meskipun
demikian, kreditor mungkin dilindungi oleh standar akuntansi yang konservatif serta menunjukkan bahwa semakin
besar rasio leverage, semakin besar pula kemungkinan perusahaan akan menggunakan prosedur yang
meningkatkan laba yang dilaporkan perioda sekarang atau laporan keuangan disajikan cenderung tidak konservatif.
Leverage merupakan perbandingan utang jangka panjang terhadap total aset yang dimiliki perusahaan.
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4. Ukuran pertumbuhan dalam perusahaan tergantung dari kegiatan perusahaan. Perusahaan dengan menggunakan
growth opportunities umumnya mengandalkan pinjaman jangka pendek jika mereka mempunyai asymmetry
information. Jika perusahaan mempunyai hubungan yang dekat dengan pihak bank atau kreditur, dan tidak
mengalami asymmetry information, maka financing melalui hutang jangka panjang dapat diperoleh. Pada
perusahaan yang menggunakan prinsip konservatisme terdapat cadangan tersembunyi yang digunakan untuk
investasi, sehingga perusahaan yang konservatif identik dengan perusahaan yang tumbuh.
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